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1 BAB | PENDAHULUAN 1. 1. Latar Belakang Mesin bubut adalah mesin yang dapat
megerjakan benda kerja menjadi bulat. Mesin bubut gerak utamanya berputar
sedangkan pahat dapat bergerak ke kiri, ke kanan, dan maju dalam melalukan proses
pemakanan benda kerja. Pada saat ini persaingan di dunia industri semakin ketat dan
berdampak pada beberapa industri-industri lokal terutama industri yang memanfaatkan
bahan baku kayu sulit berkembang.

Sehubungan dengan hal tersebut menyebabkan pelaku usaha orang kesulitan mencari
pekerjaan yang layak dan menambah jumlah pengangguran di Indonesia khususnya di
Palembang. Pengrajin ataupun industri-industri kecil berskala rumah tangga menjadi
solusinya seperti; pengrajin kursi rotan, kain tenun songket, pedagang pempek dan
lain-lain. Furnitur merupakan salah satu usaha pertukangan yang memanfaatkan bahan
kayu yang banyak temui di kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan umumnya.

Furnitur juga merupakan salah satu mata pencarian penduduk di Sumatera Selatan saat
ini, karena masih banyak hutan untuk mendapatkan bahan baku berupa kayu, maupun
rotan sebagai bahan baku untuk membuat furnitur. Pada saat ini beberapa pengrajin
masih terbatasnya alat untuk membentuk permukaan furniturnya, agar terlihat indah
dan banyak pilihan bagi konsumen, baik bentuk maupun model furniture, sehingga
akan memberikan kepuasan bagi konsumen.

2 Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengambil tugas akhir dengan judul “ batan uKayu Den Pen Motistrik 1. 2. Perumusan
Masalah Adapun perumusan masalah yang penulis angkat dalam tugas akhir ini, adalah :
1. Bisakah membuat mesin bubut kayu dengan penggerak motor listrik ? 2. Bisakah
mesin bubut kayu yang dibuat, digunakan untuk membubut kayu ? 1. 3.
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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, pembuatan mesin bubut kayu dengan penggerak
motor listrik terdiri dari 2 poros yang berbentuk ulir yang berputar satu arah yang
berfungsi untuk menjepit benda kerja sehingga mendapatkan hasil yang maksimal
sehingga memenuhi kebutuhan pasar yang begerak di bidang furniture.

Dari hasil perhitungan yang di dapat, putaran puli yang digerakkan = 1741
rpm, panjang keliling linier sabuk-V = 269,0681 mm, kecepatan linier sabuk-V =
1,432 m/detik, Daya Pada Poros Yang Digerakkan (Kepala cekam) = 0,7 hp,
momen puntir pada poros penggerak = 34,791 kg-cm

Hasil pengujian mesin bubut kayu yang di lakukan dengan 3 pengujian
yaitu, pengujian yang pertama mengunakan kayu basah (sehari dari proses
penebangan) dengan bentuk silinder selama 10.47 menit mendapatkan hasil akhir
75%, bentuk bergelombang selama 23.33 menit mendapatkan hasil akhir 75%,
bentuk tirus selama 28.11 menit mendapatkan hasil akhir 75%. Yang kedua
mengunakan kayu setengah kering (seminggu dari proses penebangan) dengan
bentuk silinder selama 12.25 menit mendapatkan hasil akhir 80%, bentuk
bergelombang selama 24.57 menit mendapatkan hasil akhir 80%, bentuk tirus
selama 30.31 menit mendapatkan hasil akhir 80%. Yang ke tiga mengunakan
kayu kering (2 minggu setelah penebangan) dengan bentuk silinder selama 14.51
menit mendapatkan hasil akhir 95%, bentuk bergelombang selama 26.35 menit
mendapatkan hasil akhir 95%, bentuk tirus selama 32.13 menit mendapatkan hasil
akhir 95%.

Kata kunci : mesin bubut, kayu, furniture
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ABSTRACT

In this study, the manufacture of a wood lathe with an electric motor drive
consists of 2 screw-shaped shafts that rotate in one direction which serves to
clamp the workpiece so as to obtain maximum results so as to meet the needs of
the market that moves in the furniture sector.

From the calculation results obtained, the rotation of the driven pulley =
1741 rpm, the length of the linear circumference of the V-belt = 269.0681 mm,
the linear speed of the V-belt = 1.432 m/sec, the Power on the Driven Shaft
(Chuck Head) = 0, 7 hp, torsional moment on the drive shaft = 34.791 kg-cm

The results of the wood lathe test were carried out with 3 tests, namely, the
first test using wet wood (a day from the logging process) with a cylindrical shape
for 10.47 minutes to get a final result of 75%, a wavy shape for 23.33 minutes to
get a final result of 75%, a tapered shape for 28.11 minutes get 75% final result.
The second one uses half-dry wood (a week from the felling process) with a
cylindrical shape for 12.25 minutes to get a final result of 80%, a wavy shape for
24.57 minutes to get a final result of 80%, a tapered shape for 30.31 minutes to
get a final result of 80%. The third one uses dry wood (2 weeks after felling) in a
cylinder shape for 14.51 minutes to get 95% final results, wavy shapes for 26.35
minutes get 95% final results, tapered shapes for 32.13 minutes get 95% final
results.

Keywords: lathe. wood, furniture
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BABI

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Mesin bubut adalah mesin yang dapat megerjakan benda kerja menjadi
bulat. Mesin bubut gerak utamanya berputar sedangkan pahat dapat bergerak ke
kiri, ke kanan, dan maju dalam melalukan proses pemakanan benda kerja.

Pada saat ini persaingan di dunia industri semakin ketat dan berdampak
pada beberapa industri-industri lokal terutama industri yang memanfaatkan bahan
baku kayu sulit berkembang. Sehubungan dengan hal tersebut menyebabkan
pelaku usaha orang kesulitan mencari pekerjaan yang layak dan menambah
jumlah pengangguran di Indonesia khususnya di Palembang. Pengrajin ataupun
industri-industri kecil berskala rumah tangga menjadi solusinya seperti; pengrajin
kursi rotan, kain tenun songket, pedagang pempek dan lain-lain.

Furnitur merupakan salah satu usaha pertukangan yang memanfaatkan
bahan kayu yang banyak temui di kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan
umumnya. Furnitur juga merupakan salah satu mata pencarian penduduk di
Sumatera Selatan saat ini, karena masih banyak hutan untuk mendapatkan bahan
baku berupa kayu, maupun rotan sebagai bahan baku untuk membuat furnitur.
Pada saat ini beberapa pengrajin masih terbatasnya alat untuk membentuk
permukaan furniturnya, agar terlihat indah dan banyak pilihan bagi konsumen,
baik bentuk maupun model furniture, sehingga akan memberikan kepuasan bagi

konsumen.



Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengambil tugas akhir dengan judul “ Pembuatan Mesin Bubut Kayu

Dengan Penggerak Motor Listrik “.

1. 2. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang penulis angkat dalam tugas akhir ini,
adalah :
1. Bisakah membuat mesin bubut kayu dengan penggerak motor listrik ?

2. Bisakah mesin bubut kayu yang dibuat, digunakan untuk membubut kayu ?

1. 3. Pembatasan Masalah
Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas dalam
pembuatan mesin bubut kayu ini, maka penulis membatasi permasalahannya,
yaitu :
1. Membuat gambar rancangan
2. Menghitung ukuran bagian utama, berdasarkan gaya-gaya dan tegangan yang
terjadi serta pemilihan bahan
3. Daya motor listrik sebagai penggerak.
4. Pembuatan dan perakitan

5. Uji coba mesin bubut dan data pengujian



1. 4. Tujuan
Adapun tujuan membuat mesin bubut kayu dengan penggerak motor listrik,
adalah :
1. Menyediakan mesin bubut kayu yang terjangkau bagi usaha pertukangan atau
pengrajin dilakukan masyarakat yang memanfaatkan bahan baku kayu.
2. Agar masyarakat dapat membuat produk Furniturnya lebih banyak bentuk dan

model, sehingga kepuasan konsumen dapat terpenuhi.

1. 5. Manfaat
Manfaat yang diperoleh dengan tersedianya mesin bubut kayu dengan
penggerak motor lisrik, adalah :
1. Pengoperasiannya tidak memerlukan keterampilan khusus.
2. Pemiliharaan dan perawatan tidak begitu rumit

3. Tidak membutuhkan tempat yang begitu luas.

1. 6. Sistematika Penulisan
Penulisan proyek akhir ini dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan perincian
masing-masing bab adalah :
Bab I Pendahuluan.
Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang. perumusan masalah,

pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan.



Bab II Tinjauan Pustaka.
Bab ini berisi tentang teori dasar yang akan digunakan dalam perhitungan
yang diperlukan untuk pembuatan mesin bubut kayu tersebut.

Bab III Metodologi
Pada bab ini menjelaskan metodologi yang penulis gunakan dalam
menyelesaikan proyek akhir ini yaitu perancangan mesin bubut kayu.

Bab IV Perhitungan Konstruksi.
Bab ini membuat perhitungan poros, pasak, bantalan, dan rangka pada
perancangan mesin bubut kayu.

Bab V Kesimpulan dan Saran.
Bab terakhir dalam penulisan skripsi ini, yang merupakan kesimpulan dan

saran dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan.
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